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Abstrak

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya menyatakan bahwa hubungan kecerdasan
emosional berdampak pada peningkatan kinerja kerja karyawan. Penelitian meta-analisis ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan kecerdasan emosional terhadap kinerja kerja karyawan. Pada penelitian ini peneliti
melakukan reviu terhadap 14 jurnal yang berkaitan dengan kecerdasan emosional dan kinerja kerja pada 10 tahun
terakhir. Penelitian ini adalah penelitian meta-analisis dengan tujuan untuk meningkatkan daya analisis dari
penelitian sebelumnya yang melihat korelasi antara kecerdasan emosional dan kinerja kerja. Penelitian ini
melibatkan total partisipan sebanyak 5110, yang dianalisis menggunakan website Meta-mar (Free Online Meta-
Analysis Service) yang berdasarkan pada jumlah partisipan (N) dan nilai korelasi antar variabel (r). Hasil analisis
menunjukkan nilai effect size 0,47 (95% CI = 0.331 - 0.541, p = 0.0) dengan nilai inconsistency (12) sebesar 96,1%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan kinerja kerja berkorelasi negatif
dan termasuk dalam kategori medium effect size. Hasil ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
memberikan efek yang kurang signifikan dalam mempengaruhi kinerja kerja karyawan.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kinerja, Meta-Analisis

Abstract

Based on research that has been done by researchers previously stated that emotional intelligence relationships have
an impact on improving employee work performance. This meta-analysis study aims to examine the relationship
between emotional intelligence and employee work performance.ln this study, researchers reviewed 14 journals
related to emotional intelligence and work performance in the last 10 years.This study is a meta-analytical study with
the aim of improving analytical power from previous studies that looked at correlations between emotional
intelligence and work performance.This study involved a total of 5110 participants, which was analyzed using the
website Meta-mar (Free Online Meta-Analysis Service) based on the number of participants (N) and the value of
correlation between variables (r).The results of the analysis showed the effect size value of 0.47 (95% CI = 0.331 -
0.541, p = 0.0) with an inconsistency value (12) of 96.1%. Based on these results it can be concluded that emotional
intelligence and work performance are negatively correlated and fall into the category of medium effect size. These
results show that emotional intelligence has a less significant effect in influencing employee work performance.
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PENDAHULUAN
Di era industri saat ini, telah
membawa perubahan- perubahan dan
menciptakan paradigma baru di
tempat Kkerja. Perubahan ini akan
menuntut sumber daya manusia atau
pegawai untuk segera menyesuaikan
dengan perubahan tersebut. Sumber
daya manusia adalah aset yang sangat
vital bagi kemajuan dan
berkembangnya organisasi akibat
adanya perubahan- perubahan yang
terjadi.
Organisasi tidak hanya semata-
mengejar pencapaian
produktivitas yang tinggi saja, tetapi
juga lebih memperhatikan kinerja
dalam proses pencapaiannya, dengan
demikian Kkinerja merupakan faktor

mata

kunci bagi setiap individu dan
organisasi dalam pencapaian
produktivitas.

Dunia pekerjaan = memiliki

tuntutan akan kinerja karyawan yang
tinggi sudah menjadi bagian dari
semua perusahaan. Perusahaan, selain
memperhatikan karyawan sebagai
tenaga kerja, juga berusaha
meningkatkan  hasil kerja para
karyawannya, dan  hasil kerja
karyawan inilah yang disebut dengan
kinerja. Kinerja merupakan
pencapaian hasil (the degree of
accomplishment) (Rue & Byars, 1980).
Sedangkan Guswandi (1995) (Risma,
2012) menyatakan bahwa kinerja
adalah tingkat keberhasilan seseorang
dalam
Pendapat ini didukung oleh Porter dan
Lauler (As'ad, 1991) yang menyatakan
bahwa kinerja adalah “Succesfull of

melaksanakan  pekerjaan.
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Role Achievement” yang diperoleh
seseorang dari perbuatannya. Ukuran
kesuksesan tidak dapat disamakan
antara inidvidu yang sau dengan
individu yang lainnya. Kesuksesan
yang  dicapai  individu adalah
berdasarkan ukuran yang berlaku dan
disesuaikan dengan jenis
pekerjaannya. As’ad (1991)
menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan kinerja adalah hasil yang
dicapai seseorang menurut ukuran
dan standar yang berlaku untuk
pekerjaan yang bersangkutan

Setiap organisasi
perusahaan mengharapkan hasil kerja
dari karyawannya yang optimal, baik

atau

dari segi kualitas maupun
kuantitasnya. Untuk mencapai hal
tersebut, maka diperlukan wusaha-

usaha dari seorang karyawan demi
tujuan perusahaan yang hendak
dicapai. = Permasalahan
kinerja adalah permasalahan yang
akan selalu dihadapi oleh pihak-pihak
manajemen organisasi,
manajemen perlu mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi
kinerja pegawai. Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja pegawai

mengenai

karena itu

akan membuat manajemen organisasi
dapat mengambil berbagai kebijakan
dapat
meningkatkan kinerja pegawai agar
sesuai dengan harapan organisasi.
Dalam kehidupan ini kita sering
beranggapan bahwa yang sangat
penting dan menentukan dalam
berbagai hal adalah kecerdasan otak,
sedangkan kemampuan lain menjadi
kurang penting. Setelah belakangan ini

yang diperlukan sehingga
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muncul istilah kecerdasan emosional
atau intelligence yang
diungkap oleh Daniel Goleman yang
mengutip berbagai penelitian ternyata
menemukan
emosional mempunyai peran sangat
penting untuk meraih kesuksesan.
Goleman (1999)
mendefinisikan kecerdasan emosi
sebagai kemampuan yang mencakup
pengendalian diri, semangat, dan
ketekunan, serta kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri. Goleman
(1999) mengadaptasi lima hal yang
tercakup dalam kecerdasan emosi dari
model Solovey dan Meyer, yaitu:
a. Kesadaran diri adalah mengetahui
apa yang kita rasakan pada suatu
saat, dan menggunakannya untuk
memandu pengambilan keputusan
diri sendiri, memiliki tolak ukur
yang realistis atas kemampuan diri
dan kepercayaan diri yang kuat.
Penguasaan diri adalah menangani
emosi sedemikian rupa sehingga
berdampak kepada
pelaksanaan tugas, peka terhadap
kata hati dancsanggup menunda
kenikmatan sebelum tercapainya
sasaran, mampu pulih kembali dari

emotional

bahwa kecerdasan

positif

tekanan emosi.

Motivasi Diri adalah menggunakan
hasrat diri yang paling dalam
untuk menggerakkan dan
menuntun diri menuju sasaran,

membantu individu mengambil
inisiatif dan bertindak sangat
efektif dan untuk bertahan
menghadapi kegagalan dan
frustasi.
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d. Empati merupakan kemampuan
merasakan apa yang dirasakan
oleh orang lain, mampu memahami
perspektif mereka, menumbuhkan
Hubungan saling percaya
menyelaraskan diri dengan
bermacam-macam orang.
Keterampilan sosial dalam
menangani emosi dengan baik
ketika berhubungan dengan orang
lain dengan cermat membaca
situasi dan jaringan sosial serta
berinteraksi dengan lancer.

Lipsey dan Wilson (2001)
mengemukakan bahwa penelitian meta-
analisis dilakukan untuk membantu
melihat hasil dari berbagai penelitian
dalam konstruk yang sama dan
mengeksplorasi korelasi antar
karakteristik dan temuan studi secara
statistik. Tujuan dari meta-analisis ini
adalah untuk melihat hubungan antara

dan

kecerdasan emosional dengan kinerja
kerja.

METODE PENELITIAN

Meta merupakan
sebuah metodologi penelitian yang
secara kuantitatif mengintergrasi hasil
empiris dari penelitian sebelumnya
terkait suatu topik yang diteliti. Pada
studi meta analisis, indeks effect-size
yang diperoleh dari masing-masing

analisis

studi kemudian dihitung dan hasil

tersebut akan dianalisis
statistik. Perhitungan ini bertujuan

untuk memeroleh estimasi rata-rata

secara

effect magnitude, menilai nilai atau
tingkat heterogenitas pada effect
estimate, serta menemukan
karakteristik dari masing-masing studi
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yang mampu menjelaskan dampaknya
pada nilai atau tingkat heterogenitas

(Marin-Martinez & Sanchez-Meca,
2010).

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode meta-

analisis dengan cara mengumpulkan
penelitian-penelitian ~ yang  telah
dilakukan, kemudian dilakukan
analisis secara kuantitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan menggunakan
bantuan website Meta-mar (Free
Online Meta-Analysis Service) dengan
tujuan untuk memperoleh kesimpulan
terkait kuat atau tidaknya hubungan
konstruk dengan konstruk
lainnya.
Penulisan

satu
meta-analisis  ini
mengikuti pedoman dari Prisma 2012
dan MARS (Meta-Analysis Review
Standard). Sumber database yang
ditelusuri dalam pencarian penelitian
terdahulu adalah Science Direct,
Pubmed Gov, Springer Link, Science

Direct, NCBI, dan Google Scholar
dengan kata kunci (1) ‘emotional
intelligence’ atau ‘Kecerdasan

emosional’; (2) ‘Job performance’ atau
‘Kinerja kerja’. Pemilihan ini terbatas
pada penelitian yang melakukan studi
korelasi, melampirkan jumlah sampel
(n), dan dipublikasikan dari rentang
tahun 2010-2020. Berdasarkan
pencarian tersebut didapatkan 14
jurnal yang memenuhi kriteria dan
akan digunakan sebagai jurnal utama
dalam penelitian ini. Skema alur
identifikasi
terlampir pada gambar berikut:

penelitian  terdahulu
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8.958 hasil jurnal yang dapat
diindetifikasi sesuai dengan
variabel penelitian

v

1.229 jurnal disaring terkait
dengan korelasi emotional
intelligence dan Job
performance (2010-2020)

v

14 hasil untuk literatur yang
terpakai dan memenuhi
syarat batasan tahun
penelitian, alat ukur, serta
metode penelitian

s ~
Penyaringan ( ldﬂltiﬁkasiw

Memenuhi Syarat dan
terpakai

Gambar 1. Skema alur identifikasi penelitian
terdahulu terkait emotional intelligence dan
job performance

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari proses penelusuran yang
telah dilakukan maka diperoleh jurnal
sebanyak  8.958 jurnal terkait
kecerdasan emosional (Emotional
intelligence) dan kinerja kerja (job
performance). Selanjutnya peneliti
memfokuskan kembali pada jurnal
korelasi atau hubungan kecerdasan
emosional (Emotional intelligence) dan
kinerja kerja (job performance)
sehingga diperoleh sebanyak 1.229
jurnal. Kemudian peneliti menseleksi
kembali hingga didapatkan 14 jurnal
yang pada akhirnya dipakai dalam

penelitian. Penelitian dilakukan
menggunakan 14 jurnal dengan
jumlah responden sebanyak 5110

orang. Jurnal yang digunakan sebagai
data  penelitian dari
berbagai Negara di kawasan Asia,
Amerika, dan Eropa. Jumlah sampel
bervariasi dari 30 hingga 790 orang.

diperoleh
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HASIL META-ANALYSIS

Tabel 1. Rangkuman Jurnal Penelitian Sebelumnya terkait dengan kecerdasan emosional dengan kinerja
kerja beserta Hasil Effect sizenya

Tahun | Peneliti Judul Penelitian Sample Size | Korelasi Alat Ukur | Alat Ukur
kecerdasan Kinerja
emosi

2010 Ernest H. O’'Boyle, Jr, Ronald | The relation between | 147 0.30 Mayer- Five Factor

H. Humphrey, Thomas H. | emotional intelligence Salovey- Model
Hawver (Ernest, Jr, & | and job performance: Caruso (FFM)
Thomas, 2010) A meta-analysis Emotional general
Intelligence mental
Test ability
(MSCEIT) (GMA)
Wong  and
Law
emotional
intelligence
scale
(WLEIS)
2017 Keri A. Pekaar, Dimitri van | Emotional 68 0,38 Wong  and | Five Factor
der Linden, Arnold B. Bakker | intelligence and job Law Model
& Marise Ph. Born (Keri, | performance: The emotional (FFM)
Dimitri, Arnold, & Marise, | role of enactment and intelligence
2017) focus  on  others’ scale
emotions (WLEIS)
INTE
questionnair
e
2013 Anna Baczynska (Baczynska | Emotional 69 0,876 Emotional Job
& Gorniak, 2013) intelligence and work Intelligence Performnc
performance. of question - | erating
manager in medical INTE Five Factor
centres private sector. Model
Research report. (FFM)
2017 Talissa Carmelia, et al | Hubungan antara | 284 0,338 Kuesioner IPK
(Carmelia, Tiatri, & Wijaya, | kecerdasan kecerdasan
2017) emosional dan emosional
prestasi  akademik
dengan job
performance pada
mahasiswa aktif
organisasi
kemahasiswaan
2010 Reni Hidayati, Yadi | Korelasi kecerdasan | 75 0,527 Kecerdasane | Skala
Purwanto, Susatyo Yuwono | emosi dan stres kerja mosional appraissal
(Hidayati, @ Purwanto, & | dengan prestasi kerja skala kinerja
Yuwono, 2010)
2013 Irwan Zalukhu (Zalukhu, | Pengaruh kecerdasan | 187 0.813 kecerdasane | Skala
2013) emosional, iklim mosional appraissal
organisasi dan stres skala kinerja
kerja terhadap Trait
kinerja pegawai Emotional
Intelligence

264




Junaid Ridha Akbar & Ananta Yudiarso. Kecerdasan Emosi Kurang Efektif Terhadap Kinerja

Questionnair
e (TEIQue).

2018 Alexandra Kopp and Darko | The Influence of | 3.431 0,16 Mayer- Job
Jekauc (Kopp & Jekauc, | Emotional Salovey- Performnc
2018) Intelligence on Caruso e rating

Performance in emotional Assessment
Competitive Sports:A intelligencete | of sports
Meta-Analytical st (MSCEIT) | performan
Investigation ce

Wong  and

Law

emotional

intelligence

scale

(WLEIS)

2018 Truninger M, Ferndndez-i- | The Power of EI | 864 0.40 Emotional Assessment
Marin X, Competencies Over and  Social | of sports
Batista-Foguet |M, Boyatzis | Intelligence and Competency | performan
RE and Individual Inventory- ce
Serlavos R (M, X, JM, RE, & | Performance: A Task- University
Serlavos, 2018) Dependent Edition

Mode (ESCI-U)
Emotional
Intelligence
Scale
(EIS)

2014 Sylvain Laborde,Fabrice | Validity of the trait | 1973 0.14 trait Level  of
Dosseville, Félix Guillén, | emotional intelligence emotional expertise-
Enrique Chave (Laborde, | questionnaire in intel-ligence | Cuestionar
Dosseville, Guillen, & Chave, | sports and its links questionnair | io de
2014) with performance e (TEIQue) Satisfaccié

satisfaction n con
losResul
tadosDepo
rtivos
(CSRD)

2019 Arribas-Galarraga, S., | Influence of | 50 0.453 Emotional Assessment
Cecchini, J.A,, Luis-De-Cos, I, | emotional intelligence intelligence of sports
Saies, E.,, & Luis-De Cos, G. | on sport performance scale performan
(Arribas-Galarraga, Saies, | in elite canoeist Trait ce
Cecchini, Arruza, & Luis-de Emotional
Cos, 2017) Intelligence (CSRD)

Questionnair
e (TEIQue).

2014 Baljinder Singh Bal, Sanjeev | Emotional 90 0.25 Emotional Assessment
Mundair, Davinder Singh | Intelligence and Will intelligence of sports
(Bal, Mundair, & Singh, | to Win among Male scale performan
2014) Hockey Players ce

Job
Performnc
e rating

2014 Karimi Khiavi, Z. The relationship | 376 0.305 Vyzynger Assessment
and Taghi Aghdasi, M. | between emotional Emotional of sports
(Karimi Khiavi & Taghi | intelligence and IntelligenceQ | performan
Aghdasi, 2014) defensive styles with uestionnaire | ce

athlete’s performance -Defense
of elected sports styles
questionna
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ire (DSQ)
Questionna
ire Athletic
Performan
ce
2010 Joseph & Newman (Joseph & | Emotional 223 0.43 MSCEIT Self-report
Newman, 2010) Intelligence: An WLEIS EIS or
Integrative Meta- performan
Analysis and ce-based
Cascading Model
2014 Noorazzila Shamsuddin, | The Relationship | 118 0.411 Self-report Five item-
Ramlee  Abdul Rahman | between  Emotional emotional Likert
(Shamsuddin & Rahman, | Intelligence and Job scale scale
2014) Performance of Call Wong  and | Five Factor
Centre Agents Law Model
Emotional (FFM)
Intelligence
Scale
(WLEIS)
Berdasarkan tabel 1 dapat antara 0,5) dan large effect size (nilai g

dipaparkan data 14 literatur terdahulu
terkait penerapan kecerdasan emosional
dalam mempengaruhi kinerja kerja yang
direview kemudian diproses dalam
meta-analisis.  Disimpulkan  bahwa
Emotional intelligence  (Kecerdasan
emosional) memiliki hubungan dengan
Job performance (Kinerja kerja) pada
karyawan. Dalam hal ini, apabila
individu memiliki Emotional intelligence
(Kecerdasan emosional) yang baik maka
akan berpengaruh positif kepada job
performance (Kinerja kerja) karyawan.
Namun, juga perlu
dipertimbangkan beberapa faktor lain
yang dapat mempengaruhi kinerja kerja
selain kecerdasan emosional. Seluruh
data diatas akan diolah menggunakan
website Meta-mar (Free Online Meta-
Analysis Service). Hasil yang diperoleh
dari pemrosesan data merupakan
kumpulan koefisien korelasi
menggunakan model ukuran efek acak
dengan interval kepercayaan 95% dan
inkonsistensi (1?). Effect Size memiliki
beberapa kategori yakni tingkat small
effects size (nilai g nya sebesar <0,2),
medium effect size (nilai g berkisar
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>0,8).

Hasil meta-analisis statistik yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa
nilai inconsistency (I2) sebesar 96,1%.
Higgins dkk (Higgins, Thompson, Deeks,
& Altman, 2003) mengemukakan bahwa
nilai tersebut termasuk dalam kategori
tinggi  (I2275%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa heterogenitas pada
penelitian ini cukup besar dan peneliti
akan menggunakan nilai Fisher Z pada
random effect model. Selain itu, peneliti
menggunakan random effect model juga
didasari dengan adanya perbedaan alat
ukur dan Kkarakteristik subjek pada
penelitian-penelitian yang digunakan.
Hal ini dapat memberikan dampak pada
hasil, sehingga peneliti sebaiknya
menggunakan nilai yang tercantum
dalam random effect model (Borenstein
& etal, 2009). Pada tabel 2 terlihat
bahwa kecerdasan emosional dan
prestasi  kerja memiliki koefisien
korelasi sebesar 0,47 (medium effect
size) pada random effect model (95% CI
= 0,331, 0,541) dan menunjukkan [2
sebesar  96,1%. Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan
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emosional memberikan efek yang
sedang atau memiliki hubungan yang
kurang signifikan untuk mempengaruhi
kinerja kerja karyawan.

ol ¢
Ernest B, 0'Boyle, et al (2010) ¢ Balfinder Singh Bal, et al (2014) -
Kerl A, Pekaar, et al (2017) »
Anna Bacrynska (2013)
Telissa Carmellz, et al (2017) | +
Renl Hidayatl, et al (2010)
Irwan Zalukhu(2013)¢
Rlexandra Kopp and Darko Jekaue(2018]
Truninger M, et 2l (2016) &
Sylvain Laborde, (2014
Arribas-Galarraga, S, et 8l(2019) »
Balfinder Singh Bai, et al (2014) *
Karimi Khlayl et al(2014) +

Karimi Khiaviet al(2014) | »

Joseph & Newman(2010) | ¢

Noorazzlla Shamsuddin et al(2014)  #

t(ave) fixed mode! @

1

0 1,00 0

Gambar 2. Hasil forestplot fixed effect model dan
random effect model

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil meta-analisis,
diketahui bahwa kecerdasan emosional
kurang efektif untuk mempengaruhi
kinerja kerja karyawan. Kurangnya
efektivitas kecerdasan emosional bisa
saja dikarenakan prosedur pelaksanaan
tersebut yang kurang sesuai dengan
kondisi dan situasi pada saat penelitian
berlangsung. Penelitian bertujuan
untuk  melihat antara
kecerdasan emosional dengan kinerja
kerja. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai effect size pada kategori
medium to large dimana kecerdasan

ini
hubungan

emosional memiliki pengaruh yang

sedang atau kurang signifikan dalam

mempengaruhi kinerja kerja karyawan.
Hasil penelitian

koefisien determinan sebesar (R2) =0,47

menghasilkan

menunjukkan bahwa sumbangan efektif
kecerdasan emosional terhadap kinerja
karyawan adalah sebesar 47 %, yang
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dapat diartikan bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional,
yang berarti bahwa 53 % kinerja
dipengaruhi oleh factor lain. Akan tetapi
hasil tersebut juga dipengaruhi oleh
ketiga kovariabel yaitu inteligensi, self
efficacy, dan komunikasi interpersonal
tidak hanya merupakan pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kinerja,
sehingga dapat dikatakan kinerja
karyawan  juga  dipengaruhi oleh
inteligensi, self efficacy, dan komunikasi
interpersonal. Hal dengan
pendapat Vinake (Huse & Bowditch,
1997) mengungkapkan bahwa faktor
yang mempengaruhi
kualitas pada kinerja individu adalah
inteligensi, kemampuan, koordinasi otot,
pengalaman masa lampau, Latihan dalam
tugas dan motivasi.

Selain faktor inteligensi, Bandura
(1994) yang menjelaskan bahwa self
efficacy yang kuat akan meningkatkan
prestasi dan kepribadian yang baik dalam
berbagai hal. Setidaknya tiga
pengaruh efikasi yang dapat dialami

ini sesuai

kuantitas dan

ada

dalam diri seseorang, yaitu tingkat
Kesehatan psikologis dan
performansinya, tingkat motivasi,
kemampuannya dalam  menghadapi

tingkat stress dan depresi yang dialami
(Wood & Bandura, 1989).

Peningkatkan kinerja juga
memerlukan komunikasi yang baik antar
sesama karyawan. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Gibson, Ivancevich, and
Donnelly (1990) menjelaskan bahwa
komunikasi interpersonal merupakan
bagian dari fungsi organisasi. Komunikasi
interpersonal tidak dapat dielakkan
dalam setiap fungsi organisasi, sehingga

komunikasi interpersonal merupakan
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suatu hal yang penting bagi pencapaian
keberhasilan Organisasi.

Terkait dengan
signifikannya  kecerdasan
dalam mempengaruhi kinerja kerja dapat
disebabkan beberapa hal, yang pertama
yaitu perbedaan lima komponen pada diri
masing-masing  partisipan
Goleman (2005) yang secara parsial
mempengaruhi kinerja karyawan. Lima
komponen tersebut yaitu kesadaran diri,
pengaturan diri, motivasi, empati, dan
keterampilan sosial. Kemudian ada faktor
lain penyebab kurang dikarenakan
jumlah penelitian yang kurang untuk
dilakukan, serta perbedaan alat ukur
yang berganti karena proses adaptasi dari
beberapa bahasa.

Pada beberapa penelitian yang
telah dikumpulkan menunjukkan Ilarge
effect size seperti Reni Hidayati, Yadi
Purwanto, Susatyo Yuwono (2010), [rwan
Zalukhu (2013), Arribas-Galarraga, S.,
Cecchini, J.A., Luis-De-Cos, I, Saies, E., &
Luis-De Cos, G. (2017) yang memiliki arti
bahwa kecerdasan emosional memiliki
hubungan yang signifikan terhadap
kinerja kerja. Penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan bahwa komponen
kecerdasan emosional dengan kinerja
kerja kontribusi  yang
signifikan pada karyawan. Didukung oleh
hasil penelitian meta-analisis terdahulu
oleh Bowling dkk (Bowling, Eschleman, &
Wang, 2010) dan penelitian longitudinal
oleh Unanue,
Cortez, Oyanedel, & Mendiburo-Seguel,
2017) yang menyebutkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara kecerdasan
emosional dengan kinerja kerja.

kurang
emosional

menurut

memberikan

etal (Unanue, Gomez,
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SIMPULAN
Kesimpulan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa kecerdasan

emosional memiliki efek medium to large
dalam mempengaruhi Kkinerja Kkerja
karyawan. Dimana kecerdasan emosional
memberikan efek yang sedang atau efek
yang kurang signifikan terhadap kinerja
karyawan, karena dipengaruhi oleh
beberapa komponen dari masing-masing
partisipan yang ada dalam dirinya yaitu
berupa kesadaran diri, pengaturan diri,
motivasi, empati, dan keterampilan
sosial.

Masih banyak faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kinerja, baik itu
faktor dalam dari diri individu maupun
kerja atau situasional
antara lain intelegensi, self efficacy, dan
komunikasi interpersonal. Semua faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja perlu
agar Kkinerja
karyawan dapat ditingkatkan
maksimal dan tujuan organisasi dapat
tercapai

Saran

factor situasi

mendapat  perhatian

secara

untuk penelitian yang

meninjau hubungan antara dua konstruk
tersebut sebaiknya menggunakan sample
size yang lebih besar dan memperhatikan
karakteristik partisipan dalam rangka
mengurangi bias penelitian.
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